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This research is motivated by the importance of conducting a business analysis by
a company to face increasingly fierce business competition, and avoiding a
business from the risk of financial loss. The results of the business analysis
activities can be used as a reference in making decisions and determining the
company's development strategy in the future. This research aimed to know the
steps of the furniture production process and the amount of production costs
incurred in a company, and to determine the level of profit and business
feasibility. The study was conducted at a company that carries out production
activities by order, namely Mebel Barokah 3 in Marga Agung Village, Jati Agung
District, Lampung Selatan Regency. The results showed that the production
process in the company includes wood processing, assembly of wood
components, and finishing process. The results revealed that the total production
costs incurred amounted to IDR 495.795.730/year, the total revenue obtained was

IDR 545,650,000/year, and the total revenue generated wasIDR 49.854.270/year.



Meanwhile, the R/C value obtained was 1.10 with the Break Even Point value
reaching IDR 353.664.774/year. Recommendations that can be implemented by
Mebel Barokah 3 to increase company profits include controlling costs better,
expanding market reach, improving product sales value, and increasing work
efficiency in the production process.

Keywords: furniture, business analysis, production costs, profit, business
feasibility.



ABSTRAK

ANALISIS USAHA FURNITUR KAYU PADA USAHA
MEBEL BAROKAH 3 DESA MARGA AGUNG
KECAMATAN JATI AGUNG LAMPUNG SELATAN

Oleh

NAILI RAHMAH

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya melakukan analisis usaha oleh
suatu perusahaan untuk menghadapi persaingan usaha yang semakin ketat, dan
menghindarkan suatu usaha dari risiko kerugian finansial. Hasil kegiatan analisis
usaha dapat dimanfaatkan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan dan
penentuan strategi pengembangan perusahaan di masa depan. Tujuan penelitian
ini yaitu mengetahui tahap produksi furnitur dan jumlah biaya produksi yang
dikeluarkan oleh suatu perusahaan, serta mengetahui tingkat keuntungan dan
kelayakan usaha yang dilakukan serta menghitung titik impas. Penelitian
dilakukan pada suatu perusahaan yang melakukan kegiatan produksi berdasarkan
pesanan (production by order), yaitu Usaha Mebel Barokah 3 di Desa Marga
Agung, Kecamatan Jati Agung, Lampung Selatan. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, diketahui proses produksi pada perusahaan tersebut meliputi
tahap pengolahan kayu, perakitan komponen kayu dan tahap finishing.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, diketahui total biaya produksi yang



dikeluarkan sejumlah Rp 495.795.730/tahun, total penerimaan yang diperoleh
sebesar Rp 545.650.000/tahun dan total pendapatan yang dihasilkan sebesar Rp
49.854.270/tahun. Sementara itu, nilai R/C yang didapatkan sebesar 1,10 dengan
nilai titik impas (Break EvenPoint) mencapai Rp 353.664.774/tahun.
Rekomendasi yang dapat implementasikan Mebel Barokah 3 untuk meningkatkan
laba perusahaan yaitu melakukan pengendalian biaya-biaya dengan lebih baik,
memperluas jangkauan pasar, menambah nilai jual produk, serta meningkatkan
efisiensi pekerjaan pada proses produksi.

Kata kunci: Furnitur, analisis usaha, biaya produksi, keuntungan, kelayakan
usaha.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perdagangan bebas menjadi tantangan tersendiri bagi setiap negara. Pasalnya,
persaingan perdagangan berbagai macam komoditi di pasar internasional semakin
kompetitif (Widiartanti, 2016). Silalahi (2014) mengatakan bahwa persaingan
yang ketat di pasar internasional menjadi tantangan tersendiri bagi setiap negara,
salah satunya Indonesia. Salah satu industri yang mampu memberikan kontribusi
positif di pasar Internasional adalah industri manufaktur. Berdasarkan data
Kementerian Perindustrian (2020), industri manufaktur menyumbang nilai ekspor
terbesar sepanjang tahun 2019, yaitu sebesar 75,5% dari total capaian nilai ekspor

nasional.

Industri manufaktur mampu memberikan pengaruh positif bagi perekonomian
Indonesia dan menyediakan lapangan kerja. Salah satu industri yang memiliki
potensi untuk dikembangkan di Indonesia yaitu industri furnitur. Industri furnitur
merupakan salah satu industri di Indonesia yang mampu menambah devisa negara
dengan sumber bahan baku yang mencukupi (Hartono, 2014; Hidayat et al.,

2018).

Salim dan Munadi (2017) mengatakan bahwa Indonesia merupakan salah satu

produsen furnitur dunia yang memiliki daya saing yang cukup tinggi di pasar



Internasional karena memiliki kelebihan berupa tersedianya bahan baku yang
melimpah dan produk yang memiliki variasi desain dan bahan baku.Ditjen
Informasi dan Komunikasi Publik Kementerian Komunikasi dan Informatika
(2018) mengatakan, furnitur dengan produksi terbanyak di Indonesia terhitung
pada tahun 2014 yaitu furnitur dengan bahan baku kayu, mencapai 80% dari total

seluruh produksi.

Banyaknya volume produksi furnitur kayu yang tinggi tidak diiringi dengan
membaiknya daya saing perdagangan furnitur di pasar Internasional. Berdasarkan
data yang diperoleh dari Pusat Data dan Informasi Kementerian Perindustrian
(2018), volume ekspor furnitur pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar
1,51% dari tahun sebelumnya. Volume impor furnitur mengalami peningkatan
sebesar 2,35%. Langkanya jumlah bahan baku dan adanya peraturan-peraturan
yang menghambat perkembangan industri furnitur di Indonesia menjadi penyebab

utama terciptanya kondisi tersebut.

Laba dapat ditingkatkan dengan meningkatkan volume penjualan dan menekan
biaya-biaya yang dikeluarkan (Choiriah et al., 2016; Pratiwi et al., 2019).
Namun, Mulyadi (2016) berpendapat bahwa mengusahakan kenaikan pendapatan
saja tidak cukup untuk menghasilkan laba yang memadai jika tidak diimbangi
dengan kemampuan manajemen perusahaan yang baik. Perusahaan dengan
kemampuan manajemen yang kurang baik dikhawatirkan sulit untuk berkembang
dalam persaingan pasar furnitur yang semakin tinggi (Aminah et al, 2013).
Nikmat et al. (2016) mengatakan bahwa untuk mencapai tujuan dan target-target

perusahaan dengan cara yang efektif dan efisien, dibutuhkan kemampuan



manajemen perusahaan yang baik. Selain itu, perusahaan harus mampu
menyiapkan strategi pengembangan usaha dengan tepat, sehingga dapat menjamin
keberlanjutan atas usaha yang tengah dilakukan (llvira et al., 2014; Siadari et al.,

2013; Syofiandi et al., 2016).

Menurut Tandian dan Praptiningsih (2013), manajemen perusahaan sangat
penting diterapkan dengan baik untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Selain
itu, aktivitas ini juga dapat meningkatkan daya saing perusahaan. Kegiatan
pengelolaan perusahaan harus mempertimbangkan semua fungsi bisnis mulai dari
keuangan/finansial, pemasaran, kegiatan produksi, hingga manajemen sumber
daya manusia. Hal ini dilakukan agar kestabilan usaha yang dilakukan bisa
terjaga dan perusahaan akan relatif lebih mampu menghadapi tantangan-tantangan
eksternal. Menurut Fahmi (2014), pengusaha yang rasional adalah pelaku usaha
yang mampu mengendalikan biaya-biaya secara efisien dalam proses

menghasilkan hasil produksi dengan biaya seminimal mungkin.

Analisis usaha dilakukan dengan mempertimbangkan fungsi-fungsi bisnis yang
ada. Informasi yang didapatkan oleh perusahaan melalui kegiatan analisis usaha
berupa informasi biaya-biaya, keuntungan yang diperoleh atas usaha yang
dilakukan, informasi kelayakan usaha, hingga efisiensi usaha (Nikmat et al., 2016;
Puspasari et al., 2017; Utama et al., 2019). Tindak lanjut yang dapat diterapkan
oleh perusahaan setelah melakukan analisis usaha yaitu menyusun strategi

pengembangan usaha di masa depan.

Mebel Barokah 3 merupakan salah satu perusahaan kecil yang bergerak di bidang

jual beli furnitur. Perusahan ini belum menerapkan pengelolaan fungsi-fungsi



4
bisnis secara optimal. Penghitungan biaya-biaya yang merupakan permulaan dari

kegiatan analisis usaha pun belum ditapkan dengan tepat dan menyeluruh. Hal ini
dikhawatirkan dapat berujung pada pengambilan keputusan yang kurang tepat
oleh pemilik perusahaan. Permasalahan ini tentu saja dapat berakibat buruk
terhadap keberlanjutan perusahaan tersebut di masa depan. Penelitian mengenai
analisis usaha di industri kecil seperti Mebel Barokah 3 perlu dilakukan untuk
mengetahui tingkat keuntungan dan kelayakan usaha yang telah dilakukan.
Harapannya, hasil dari analisis usaha yang telah dilakukan bisa memberikan
gambaran akan kondisi perusahaan tersebut secara umum kepada pemilik usaha
dan menjadi acuan dalam pengambilan kebijakan-kebijakan terkait usaha yang

dilakukan.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui proses produksi yang dilakukan pada Mebel Barokah3.

2. Mengetahui jumlah biaya produksi yang dilakukan pada Mebel Barokah 3
melalui penghitungan biaya produksi.

3. Mengetahui jumlah keuntungan, tingkat kelayakan dan titik impas usaha Mebel

Barokah 3 berdasarkan analisis usaha yang dilakukan.

C. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat berupa penyajian informasi
mengenai jumlah biaya produksi yang dikeluarkan, pendapatan yang dihasilkan,

nilai R/C dan nilai titik impas penjualan Mebel Barokah 3. Informasi tersebut



diharapkan dapat digunakan perusahaan sebagai acuan dalam pengambilan

keputusan.

D. Kerangka Teoritis

Analisis usaha merupakan langkah penting yang harus dilakukan untuk mencapai
tujuan perusahaan. Kegiatan analisis usaha merangkum infomasi-informasi
mengenai berbagai fungsi bisnis perusahaan yang bisa digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan (Nikmat et al., 2016). Rochman et al. (2014) mengatakan
bahwa analisis usaha diakukan dengan melakukan analisis biaya, analisis
penerimaan, analisis pendapatan, dan analisis kelayakan usaha meliputi analisis
rasio penerimaan dan biaya (R/C), serta analisis nilai titik impas (Break Even

Point).

Penelitian ini dilakukan di Mebel Barokah 3 Desa Marga Agung, Kecamatan Jati
Agung, Lampung Selatan dengan tujuan mengetahui proses produksi furnitur dan
melakukan analisis usaha yang meliputi analisis biaya produksi, analisis
penerimaan serta pendapatan, analisis R/C, dan analisis nilai titik impas usaha.
Perusahaan tersebut melakukan aktivitas produksi berdasarkan pesananan
(production by order), sehingga penghitungan dan analisis biaya yang dilakukan
didasarkan atas kegiatan produksi yang dilakukan pada produk dan waktu tertentu
(Job-order costing). Metode ini memiliki keunggulan yang memungkinkan
manajemen menghitung profit dari tiap pekerjaan yang sudah dilakukan,
kemudian membantu menilai jenis pekerjaan tertentu yang akan dicari untuk masa

yang akan datang.



Penelitian ini memiliki manfaat berupa penyajian informasi mengenai
proses/tahapan produksi furnitur, jumlah biaya produksi yang telah dikeluarkan,
pendapatan yang dihasilkan, dan nilai R/C, serta nilai titik impas penjualan Mebel
Barokah 3. Informasi tersebut diharapkan dapat digunakan perusahaan tersebut
sebagai acuan dalam mengambil keputusan dan menentukan strategi
pengembangan perusahaan kedepannya.Analisis data menggunakan analisis usaha
yang mencakup analisis biaya produksi, analisis pendapatan, analisis
perbandingan antara penerimaan dan pengeluaran (Revenue-Cost Ratio), dan
analisis titik impas atau Break Even Point. Biaya produksi yaitu biaya yang
muncul dalam produksi bahan baku menjadi produk jadi yang terdiri dari biaya
bahan baku, biaya pekerja dan biaya tambahan lain selain biaya bahan baku dan
tenaga kerja (biaya overhead pabrik). Analisis pendapatan yaitu analisis terhadap
sejumlah penghasilan yang diperoleh individu dalam periode tertentu yang
penerimaannya dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan. Analisis Revenue-Cost
Ratio (R/C) dilakukan untuk membandingkan penerimaan yang diperoleh dengan
biaya yang dikeluarkan yang menunjukkan bahwa usaha tersebut layak secara
ekonomi. Sementara itu, analisis Break Even Point yang digunakan untuk
mengetahui keadaan ketika perusahaan berada di titik tidak mendapatkan

keuntungan atau memperoleh kerugian.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Gambaran Umum Industri Furnitur di Indonesia

Menurut Direktorat Kredit, Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM)Bank Indonesia(2008), furnitur merupakan perabot
rumah tangga yang memiliki beberapa fungsi seperti tempat penyimpanan barang,
tempat duduk, tempat tidur, tempat mengerjakan sesuatu dalam bentuk meja atau
tempat menaruh barang di permukaannya. Bahan baku pembuatan furnitur dapat

berasal darilogam, kayu, bambu, plastik dan lain sebagainya.

Salim dan Munadi (2017) mendefinisikan pengertian industri furnitur sebagai
industri yang melakukan pengolahan bahan baku kayu, rotan, atau lainnya yang
kemudian diproses guna menghasilkan produk barang jadi furnitur yang memiliki
nilai tambah dan manfaat yang lebih tinggi. Hartono (2014) mengatakan bahwa
industri furnitur Indonesia mampu menghasilkan produk-produk berdaya saing
global dan berkualitas tinggi yang membantu menyerap banyak tenaga kerja.
Industri ini juga mampu meningkatkan devisa negara, didukung oleh bahan baku

yang mencukupi.

Salim dan Mulyadi (2016) menyebutkan, industri ini telah mempekerjakan

sebanyak lebih dari 500.000 tenaga kerja di sejumlah pabrik, dan tenaga kerja di



8
industri rumahan yang keseluruhannya mencapai 2,1 juta tenaga kerja. Industri ini

sangat potensial dengan ekspor furnitur Indonesia yang merupakan salah satu dari
20 besar industri penyumbang devisa negara pada tahun 2015. Nilai ekspor mebel
Indonesia pada tahun 2013 menempati posisi ke-18 dunia dengan nilai ekspor
mencapai 1,8 miliar USD. Produk ekspor furnitur Indonesia didominasi oleh
produk berbahan dasar kayu, dengan persentase sebesar 59,50%, bahan metal
sebesar 8,10%, bahan rotan sebesar 7,80%, bahan plastik 2,30%, bahan bambu

0,50% dan bahan baku lain-lain sebesar 2,30%.

Salim dan Munadi (2017) berpendapat daya saing industri furnitur Indonesia
masih lemah di pasar dunia, hal ini disebabkan oleh kualitas furnitur yang
diproduksi di Indonesia belum memiliki pengaturan standar. Pengaturan standar
yang ditetapan untuk industri furnitur baru diterapkan pada penggunaan bahan
baku yang mengharuskan kewajiban menerapkan Sistem Verifikasi dan Legalitas
Kayu (SVLK) (Ekselsa et al., 2017). Pemberlakuan sistem SVLK dapat
membantu perusahaan furnitur untuk menekan biaya produksi karena dapat

memudahkan perusahaan untuk memperoleh bahan baku.

Perkembangan inovasi dan teknologi juga diperlukan oleh industri-industri
furnitur di Indonesia agar dapat meningkatkan daya saing. Menurut Sofiana
(2011), sebagian industri kecil di Indonesia masih belum menguasai teknologi
perkayuan sehingga penggunaan bahan baku menjadi terbatas pada bahan baku
yang mudah untuk diolah saja. Desain dan inovasi furnitur di Indonesia juga
masih terbatas pada desain-desain yang sudah turun temurun. Belum banyak

industri yang melakukan inovasi terkait desain maupun bahan baku untuk



menyesuaikan kebutuhan pasar.

B. Bahan Baku Industri Furnitur

Bahan baku yang digunakan dalam industri furnitur di Indonesia dapat dibedakan
menjadi furnitur kayu, furnitur kayu olahan, furnitur rotan, furnitur bambu, dan
furnitur dari bahan lainnya (Salim dan Munadi, 2017). Ditjen Informasi dan
Komunikasi Publik Kementerian Komunikasi dan Informatika (2018) menyatakan
bahwa penggunaan kayu dalam industri furnitur mencapai 80% dari total seluruh
produksi, disusul oleh furnitur dengan bahan baku rotan dan bambu yang
mencapai 11% dari total produksi furnitur. Sementara itu, furnitur berbahan baku
logam mencapai angka 7%, dan furnitur berbahan dasar plastik sebesar 2% dari

total produksi.

Salim dan Munadi (2017) berpendapat, pemilihan kayu sebagai bahan baku utama
pembuatan furnitur didukung oleh beberapa faktor, meliputi kemudahan untuk
memperoleh sumber bahan baku, memiliki struktur dan pola yang baik, dapat
diterapkan teknik ukir untuk menambah estetika produk furnitur, dan proses
pengerjaannya yang relatif mudah. Jenis kayu yang banyak digunakan oleh usaha
furnitur di Indonesia meliputi kayu jati (Tectona grandis), eboni (Diospyros
celebica), dan sonokeling (Dalbergia latifolia) (Puspita et al., 2016; Hidayat et
al., 2013; Hidayat et al., 2018). Alternatif bahan yang biasa digunakan untuk
menekan biaya harga beli bahan yang relatif tinggi yaitu kayu jati muda atau
gmelina (Gmelina arborea), jabon (Antocephalus cadamba), karet (Hevea
brasiliensis), mindi (Melia azedarach), mahoni (Swietenia Mahagoni), akasia

(Acacia mangium), dan sungkai (Peronema carescens) yang berasal dari hutan
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rakyat (Febrianto et al., 2009; Hidayat 2017; Rubiyanti et al., 2013; Sulistio et al.,

2020). Oleh karena itu, hutan rakyat memiliki peranan yang besar dalam
menyediakan pasokan kayu di Indonesia (Buta et al., 2019; Fauzan et al., 2019;
Herwanti, 2015). Produk furnitur Indonesia memiliki daya saing yang cukup
tinggi dibandingkan negara lain. Keunggulan yang dimiliki oleh produk-produk
furnitur di Indonesia yaitu keunikan desain dan bahan baku yang khas (Salim dan
Munadi, 2017). Produksi furnitur di Indonesia sangat dipengaruhi oleh kemajuan

teknologi dan bahan baku yang tersedia.

Menurut Puspita et al. (2016), produk yang dihasilkan juga mempertimbangkan
faktor-faktor seperti fungsi dan kebutuhan konsumen. Bank Indonesia (2008)
menambahkan produk yang biasa dihasilkan industri furnitur di Indonesia yaitu
meja, lemari, kursi, akuarium, bufet, meja rias, dan jam.Menurut Sofiana (2011),
produk furnitur di Indonesia terbatas pada desain yang turun temurun, masih
jarang industri yang melakukan inovasi di bidang desain produk serta penguasaan
teknologi yang kurang baik. Hal ini menyebabkan penggunaan bahan baku yang
terbatas serta kurangnya minat industri untuk menggunakan bahan-bahan lain
selain kayu yang mengharuskan penerapan teknologi yang lebih baik. Menurut
Salim dan Munadi (2017), produk furnitur Indonesia memiliki keunggulan pada
desain yang unik. Namun, belum ada peningkatan teknologi serta efisiensi

produksi yang menyebabkan harga jual produk menjadi mahal.

C. Akuntansi Biaya dan Akuntansi Manajemen

Kamasih et al. (2015) mendefinisikan akuntansi manajemen sebagai proses

identifikasi, akumulasi, analisis, penyiapan dan interpretasi data, serta komunikasi
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untuk pemakaian internal dan eksternal. Sementara itu, Metallita (2013)

mendefinisikan akuntansi biaya sebagai proses pencatatan, penggolongan,
peringkasan dan penyajian biaya, serta pembuatan dan penjualan produk dan jasa,
dengan cara-cara tertentu dan penafsiran terhadapnya dengan biaya sebagai objek

akuntansi biaya.

Aditantra (2011) berpendapat bahwa akuntansi biaya dan akuntansi manajemen
dapat memberikan informasi akuntansi yang relevan mengenai tahapan proses
produksi yang dilakukan oleh perusahaan. Hal-hal yang berkaitan dengan
keuangan dalam proses produksi dapat diakomodasi dengan perhitungan
akuntansi biaya. Menurut Metallita (2013), akuntansi biaya terhadap suatu proses
produksi bertujuan untuk menentukan harga pokok produk, mengendalikan biaya,
dan pengambilan keputusan khusus.
1 Fungsi biaya sebagai acuan penentuan harga pokok produk.
Fungsi melakukan akuntansi biaya sebagai penentuan harga pokok produk
yaitu perusahaan melakukan pencatatan, penggolongan, dan peringkasan
biaya-biaya pembuatan produk atau jasa. Biaya yang disajikan merupakan
biaya-biaya yang dikeluarkan di masa lalu, atau yang biasa disebut dengan
biaya historis.
2 Fungsi akuntansi biaya sebagai pengendali biaya
Pengendalian biaya merupakan langkah yang dilakukan oleh
perusahaansetelah dilakukan penentuan biaya-biaya yang dikeluarkan, atau
penganggaran biaya.Pengendalian biaya dilakukan untuk memantau apakah
biaya-biaya yang dikeluarkan sesuai dengan pengeluaran biaya-biaya yang

telah dianggarkan sebelumnya.
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3. Fungsi akuntansi biaya sebagai pengambilan keputusan

Fungsi akuntansi biaya sebagai pengambilan keputusan oleh pihak
manajemen perusahaan dilakukan berkaitan dengan kegiatan manajemen di
masa yang datang. Oleh karena itu, akuntansi biaya untuk pengambilan
keputusan oleh manajemen menyajikan biaya di masa yang akan datang atau

biasa disebut dengan future cost (Metallita, 2013).

D. Analisis Usaha

Menurut Nikmat et al. (2016), analisis usaha perlu dilakukan oleh industri untuk
mengetahui kelayakan usaha yang dilakukan. Analisis usaha terdiri dari
rangkaian analisis yang dilakukan untuk mengetahui nilai pengorbanan sumber
ekonomis perusahaan (analisis terhadap biaya-biaya), analisis atau penghitungan
terhadap penerimaan dan keuntungan, serta analisis terhadap efisiensi usaha yang
dapat dilakukan dengan melakukan penghitungan rasio antara penerimaan dan

biaya yang dikeluarkan (Revenue-Cost Ratio).

1. Analisis biaya

Biaya merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam pembuatan keputusan.
Proses pengambilan keputusan, sangat penting untuk memiliki pemahaman yang
kuat mengenai konsep biaya. Mokoginta et al. (2017) menyatakan bahwa biaya
adalah objek akuntansi biaya berupa harga yang dikorbankan atau digunakan

untuk memperoleh pendapatan (revenues).



13
Biaya dapat dianalisis dengan cara yang berbeda sesuai dengan informasi

akuntansi biaya yang dibutuhkan. Oleh karena itu, biaya harus diklasifikasikan
dari berbagai sisi. Salman (2016) mengklasifikasikan biaya berdasarkan berbagai
aspek, yaitu biaya dalam hubungannya dengan produk yang terdiri dari biaya
langsung dan biaya tidak langsung, biaya dalam hubungannya dengan volume
kegiatan yang terdiri dari biaya variabel; biaya tetap; dan biaya semi variabel,
biaya dalam hubungannya dengan fungsi produksi yang terdiri dari biaya bahan
baku; biaya pekerja langsung; dan biaya overhead pabrik; serta biaya dalam
hubungannya dengan fungsi pokok perusahaan yang terdiri dari biaya produksi,

biaya administrasi, dan biaya pemasaran.

Konsep biaya dalam hubungannya dengan fungsi pokok produksi, salah satunya
terdiri dari biaya produksi yang merupakan biaya yang dikeluarkan akibat dari
aktivitas produksi. Simanullang (2006) mendefinisikan biaya produksi sebagai
korbanan sumber daya ekonomi yang dikeluarkan dalam satuan uang. Oentoe
(2013) menyatakan bahwa biaya produksi adalah semua biaya yang dikeluarkan
dalam proses produksi bahan baku menjadi barang jadi. Cara memproduksi suatu
produk dibedakan menjadi dua jenis, yaitu produksi yang dilakukan atas dasar
pesanan dan produksi secara masal. Kegiatan produksi berdasarkan pesanan
maksudnya ialah kegiatan pengolahan produk yang hanya dilakukan oleh
perusahaan atas dasar pesanan dari pihak luar (Sudaryanto, 2009; Ningrum et al,
2013). Contoh perusahaan yang melakukan kegiatan produksi atas dasar pesanan
yaitu perusahaan mebel dan perusahaan percetakan. Perusahaan yang melakukan
kegiatan produksi masal yaitu perusahaan yang melakukan kegiatan pengolahan

produk untuk persediaan gudang. Produk yang dihasilkan dari kegiatan produksi
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masal biasanya merupakan produk homogen. Contoh perusahaan yang

memproduksi barang secara masal yaitu perusahaan makanan ringan, perusahaan
tekstil, perusahaan makanan ternak, perusahaan semen, dan lain-lain. (Oentoe,

2013).

Sari dan Syam (2016) mengemukakan bahwa biaya produksi atau biaya pabrik
terdiri dari biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik. Biaya bahan baku langsung adalah nilai atau besarnya biaya
yang terkandung dalam pengadaan bahan baku yaitu bahan mentah yang
digunakan untuk memproduksi barang jadi. Biaya tenaga kerja langsung yaitu
biaya yang dikeluarkan untuk biaya tenaga kerja utama yang sifatnya melekat
pada produk. Biaya overhead pabrik adalah biaya yang timbul selain yang
termasuk dalam biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung dalam proses
produksi. Salman (2016) mengemukakan beberapa contoh dari biaya overhead
pabrik, meliputi biaya bahan bakar, biaya bahan pelumas, biaya pekerja tidak

langsung, biaya reparasi mesin, dan biaya lainnya.

Penghitungan total biaya produksi dapat dilakukan dengan mengakumulasikan
seluruh biaya-biaya yang dikeluarkan pada proses produksi. Menurut Rusnani et
al. (2016), metode yang dapat dilakukan untuk mempermudah perhitungan total
biaya produksi adalah dengan mengelompokkan biaya-biaya dalam hubungannya
dengan volume kegiatan, yaitu biaya tetap dan biaya variabel.
1. Biaya variabel (variable cost)

Prabawa (2017) mengatakan bahwa biaya variabel merupakan biaya yang

jumlahnya dipengaruhi oleh jumlah keluaran yang dihasilkan perusahaan.
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Contoh dari biaya variabel yaitu biaya bahan baku, biaya listrik, biaya bahan

penolong, dan upah.

2. Biaya tetap (fixed cost)
Prabawa (2017) mengatakan bahwa biaya tetap merupakan biaya yang
jumlahnya tidak dipengaruhi oleh jumlah keluaranyang dihasilkan
perusahaan. Contoh dari biaya tetap yaitu biaya penyusutan bagi peralatan
dan mesin, gaji karyawan tetap, biaya pemeliharaan serta perbaikan sarana

dan prasarana, dan pembebanan lainnya.

2. Analisis penerimaan dan pendapatan

Pengertian perusahaan secara umum merupakan suatu organisasi yang
mempunyai sumber daya seperti tenaga kerja dan bahan baku, yang diproses
dengan tujuan menghasilkan keluaranbagi konsumen dan memperoleh laba
(Fatmawati, 2016; Nadeak et al., 2013). Laba bagi perusahaan merupakan tujuan
utama yang dapat diperoleh dengan perhitungan selisih antara penerimaan dengan

biaya (Rusnani et al., 2016; Kholifah et al., 2017).

Pendapatan sebagai peningkatan jumlah aktiva atau penurunan kewajiban suatu
perusahaan akibat dari penjualan barang atau jasa kepada pihak lain dalam periode
tertentu (Fuaet al., 2006: Winarni et al., 2016). Pendapatan bagi perusahaan jasa
diperoleh dari penyerahan jasa, pendapatan perusahaan manufaktur diperoleh dari
penjualan produk selesai, dan pendapatan bagi perusahaan dagang diperoleh dari
penjualan barang. Bastian (2006) menambahkan bahwa definisi pendapatan

(income) dapat dibedakan menjadi pendapatan (revenue) dan keuntungan (profit).
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Pendapatan (revenue) merupakan pendapatan yang diperoleh dari kegiatan utama

perusahaan (Mulia, 2007). Lumintang (2013) menambahkan, pendapatan
merupakan sejumlah penghasilan yang diperoleh individu dalam periode tertentu.
Pendapatan bersih yang diperoleh adalah sejumlah nilai uang yang diterima
sebagai hasil dari penjualan produk yang dikurangi dengan biaya yang telah
dikeluarkan. Pendapatan diperoleh melalui total hasil penerimaan (revenue) yang
dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan. Penerimaan merupakan hasil

kali antara harga per unit dengan jumlah barang (Fadli, 2014).

3. Analisis kelayakan usaha

Analisis usaha kelayakan suatu usaha salah satunya dapat dilakukan dengan
penghitungan rasio penerimaan dan biaya-biaya yang dikeluarkan atau biasa
disebut dengan analisis R/C. Hasil analisis Revenue/Cost membuktikan apakah
suatu usaha layak atau tidak untuk dilanjutkan. Analisis Revenue/Cost bertujuan
untuk membandingkan penerimaan yang diperoleh dengan biaya yang dikeluarkan
(Warisno dan Dahana, 2017). Suryaningsih et al. (2018) mengatakan bahwa
apabila nilai R/C lebih dari satu menunjukkan bahwa usaha atau produk tersebut
layak secara ekonomi. Djamin (1993) menambahkan, hasil dari perhitungan R/C
memiliki tiga kemungkinanmeliputi,

1. RJ/C lebih besar dari satu, rencana usaha dapat dilaksanakan,

2. R/C kurang dari satu, rencana usaha tidak dapat dilaksanakan;dan

3. R/C sama dengan satu, tercapai BEP, yaitu usaha berada di titik impas.
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4. Analisis nilai titik impas

Ponomban (2013) berpendapat bahwa manajer suatu perusahaan dapat

menghindarkan perusahaan dari kerugian dengan melakukan analisis titik impas.

Menurut Choiriah et al. (2016), Break Even Point merupakan keadaan ketika

perusahaan tersebut tidak memperoleh keuntungan setelah mengeluarkan biaya-

biaya yang dikeluarkan untuk memenuhi kegiatan produksi. Jumlah total

pendapatan saat titik impas setara dengan jumlah total biaya yang dikeluarkan.

Ponomban (2013) menambahkan, analisis titik impas bertujuan untuk

mensyaratkan tingkat penjualan minimal yang harus diraih oleh perusahaan.

Choiriah et al. (2016) menyebutkan beberapa manfaat yang dapat diperoleh

melalui analisis BreakEven Point, meliputi :

1.

2.

Mendesain spesifikasi produk;

Menentukan harga jual produk;

Menentukan target penjualan minimal;
Memaksimalkan jumlah produksi dan penjualan; dan

Merencanakan laba yang diinginkan.



I11. METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus hingga November 2019 di Usaha

Mebel Barokah 3, Desa Marga Agung, Kecamatan Jati Agung, Lampung Selatan.

B. Alat dan Objek Penelitian

Alat yang digunakan untuk penelitian ini adalah alat tulis, tally sheet, kalkulator,
kamera digital, dan software Microsoft Excel. Sementara itu, objek dalam

penelitian ini adalah perusahaan Mebel Barokah 3.

C. Jenis dan Cara Pengumpulan Data

Jenis data dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Data primer
merupakan jenis data yang dapat diperoleh secara langsung di lokasi penelitian,
sedangkan data sekunder merupakan jenis data yang diperoleh selain dari hasil
pengamatan secara langsung. Deskripsi data yang diperlukan dan cara
pengumpulan data berdasarkan dengan jenis data primer dan sekunder dapat

dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Jenis, deskripsi, dan cara pengumpulan data
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Jenis data

Deskripsi

Pengumpulan data

Data primer

Data sekunder

Tahapan proses produksi
Jenis produk

Jenis, jumlah dan biaya bahan
penolong

Jumlah tenaga kerja pada
setiap tahap produksi

Biaya transportasi

Jenis alat produkasi, jumlah
alat, harga beli alat dan umur
pakai maksimal

Jumlah dan jenis produk yang
diproduksi, serta asal
konsumen

Harga jual produk

Biaya bahan baku produk dan
biaya bahan penolong

Biaya upah dan gaji tenaga
kerja

Biaya listrik

Wawancara dan pengamatan
langsung

Wawancara dan pengamatan
langsung

Wawancara dan pengamatan
langsung

Wawancara dan pengamatan
langsung

Wawancara

Wawancara dan pengamatan
langsung

Data perusahaan
Data perusahaan
Data perusahaan
Data perusahaan

Data perusahaan

D. Analisis Data

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

tahapan produksi di Mebel Barokah 3 yang diketahui melalui analisis deskriptif.

Tujuan selanjutnya yaitu mengetahui total biaya produksi yang dapat dikelatui

dengan melakukan penghitungan terhadap biaya produksi. Tujuan berikutnya

yaitu mengetahui perbandingan penerimaan dan biaya-biaya yang dapat diketahui

dengan analisis R/C, serta mengetahui nilai titik impas usaha yang dapat diketahui

dengan melakukan penghitungan nilai Break Even Point dari biaya sewa, biaya

asuransi, biaya depresiasi/penyusutan, reparasi peralatan dan bangunan, dan biaya

lainnya. Sementara itu, biaya tidak tetap (variable cost) terdiri dari biaya bahan

baku, biaya pekerja langsung, biaya bahan bakar, dan biaya variabel lainnya.



1. Analisis biaya produksi ?
Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang muncul dalam memproduksi bahan
baku menjadi produk jadi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya pekerja, dan
biaya overhead pabrik (Salman, 2016). Biaya dalam keterkaitannya dengan
volume kegiatan produksi dibedakan menjadi biaya tetap dan biaya variabel.

Total biaya produksi dapat ditentukan dengan menjumlahkan total biaya tetap dan
total biaya variabel. Rusnani et al. (2016) mengatakan bahwa rumus yang
digunakan dalam menghitung total biaya produksi yaitu dengan menambahkan
total biaya tetap dan total biaya variabel. Suryaningsih et al. (2018)

menambahkan rumus biaya penyusutan alat sebagai berikut.

TC=TFC+TVC

Keterangan :

TC = Total cost/total biaya produksi (Rp/tahun)

TFC = Total fixed cost/biaya tetap total (Rp/tahun)

TVC = Total variable cost/biaya tidak tetap total (Rp/tahun)
D=M/IN

Keterangan :

D = Depresiasi/penyusutan (Rp/tahun)

M = Harga beli alat (Rp)
N = Umur pakai maksimal (tahun)

2. Analisis penerimaan dan pendapatan

Lumintang (2013) mendefinisikan pendapatan sebagai sejumlah penghasilan yang
diperoleh individu/kelompok dalam periode tertentu. Pendapatan yang diperoleh

berupa nilai uang yang diterima sebagai hasil dari penjualan produk yang
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dikurangi dengan biaya yang telah dikeluarkan. Nilai pendapatan yang diperoleh

suatu individu/kelompok merupakan jumlah penerimaan yang dikurangi dengan
biaya-biaya yang dikeluarkan. Fadli (2014) mendefinisikan penerimaan sebagai
hasil kali dari produksi yang diperoleh dengan harga jual yang berlaku. Oleh
karena itu penerimaan ditentukan oleh jumlah produksi dan harga jual produk.
Nilai pendapatan yang diperoleh suatu individu/kelompok merupakan jumlah
penerimaan yang dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan. Rusnani et al.
(2016) menyebutkan rumus yang dapat digunakan untuk menghitung jumlah

penerimaan dan pendapatan.

TR=PxQ

n=TR-TC

Keterangan :

TR = Total Revenue/penerimaan total (Rp/tahun)

P = Price per unit/harga jual per unit (Rp/tahun per buah)
Q = Quantity/Jumlah barang (buah)

n = Pendapatan (Rp/tahun)

TC = Total Cost/biaya total produksi (Rp/tahun)
TR = Total Revenue/penerimaan total (Rp/tahun)

3. Analisis Revenue-Cost Ratio

Warisno dan Dahana (2017) menyebutkan bahwa analisis Revenue-Cost Ratio
(R/C) bertujuan untuk membandingkan penerimaan yang diperoleh dengan biaya
yang dikeluarkan. Suryaningsih et al. (2018) menyatakan bahwa apabila nilai R/C
lebih dari satu menunjukkan bahwa usaha atau produk tersebut layak secara
ekonomi. Analisis R/C dilakukan dengan menggunakan persamaan berikut

(Warisno dan Dahana, 2017).
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R/C=TR/TC

Keterangan :
TR = Total Revenue/penerimaan total (Rp/tahun)
TC = Total Cost/biaya total (Rp/tahun)

4. Analisis Break Even Point (BEP)

Sitepu (2017) mengatakan bahwa Break Even Point (BEP) merupakan keadaan
ketika nilai hasil penjualan perusahaan berada di titik ketika perusahaan tidak
mendapatkan keuntungan maupun mengalami kerugian. Kondisi BEP
menunjukkan nilai hasil produksi yang setara dengan jumlah biaya produksi.
Analisis terhadap BEP atau titik impas bertujuan untuk mengetahui tingkat
produksi yang memiliki total biaya yang sama dengan total pendapatan. Analisis
BEP atau titik impas dapat dilakukan dengan menggunakan persamaan berikut

(Suryaningsih et al., 2018).

_ TFC
BEP = ) ey
Keterangan :

BEP = Break Even Point (Rp/tahun)

TFC = Total Fixed Cost/biaya tetap total (Rp/tahun)

TVC = Total Variable Cost/biaya tidak tetap total (Rp/tahun)
TR = Total Revenue/penerimaan total (Rp/tahun)

1 = Konstanta



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan penelitian yang telah dilakukan

mengenai analisis biaya produksi di Mebel Barokah 3 sebagai berikut.

1.

Proses produksi di Mebel Barokah 3 terdiri dari 3 tahapan, yaitu tahap
pengolahan kayu, tahap perakitan komponen furnitur, dan tahap finishing.
Aktivitas usaha yang dilakukan pada tahap pengolahan kayu meliputi
pengukuran dan pemotongan kayu menjadi komponen furnitur. Komponen-
komponen furnitur tersebut selanjutnya dirakit menjadi sebuah produk pada
tahap perakitan. Tahap akhir, yaitu finishing meliputi aktifitas pewarnaan dan
coating.

Total biaya produksi yang dikeluarkan Mebel Barokah 3 yaitu

Rp 495.795.730/tahun, dengan rincian total biaya produksi variabel sebesar
Rp 403.956.897/tahun, dan total biaya produksi tetap sebesar

Rp 91.838.833/tahun.

Penerimaan total yang diperoleh Mebel Barokah 3 mencapai

Rp 545.650.000/tahun, sementara pendapatan total yang diperoleh perusahaan
tersebut mencapai Rp 49.854.270/tahun. Sementara itu, Revenue-Cost Ratio

perusahaan tersebut bernilai 1,10 (apabila nilai R/C lebih dari 1, kegiatan
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usaha layak dilaksanakan), dengan nilai BEP mencapai Rp

353.664.774/tahun.

B. Saran

Saran yang dapat diambil berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu

sebagai berikut.

1. Mebel Barokah 3 perlu melakukan perhitungan biaya produksi dengan lebih
merinci, memperhatikan komponen-komponen biaya lain selain biaya bahan
baku dan biaya tenaga kerja. Hal ini bertujuan agar perusahaan tersebut
mampu mengendalikan jumlah biaya-biaya yang dikeluarkan dan
merencanakan perolehan laba dengan lebih baik.

2. Mebel Barokah 3 perlu memperhatikan komponen-komponen biaya produksi
yang dikeluarkan untuk menghindari terjadinya kerugian dan meningkatkan
keuntungan. Upaya yang dapat dilakukan adalah menekan biaya produksi
yang salah satunya dapat dilakukan dengan meningkatkan efisiensi pekerjaan
tenaga kerja. Efisiensi pekerjaan dapat dilakukan dengan memberikan
pelatihan kepada tenaga kerja mengenai manajemen pekerjaan. Selain itu,
perlu dilakukan alokasi biaya untuk melakukan promosi produk. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan volume penjualan produk, sehingga total
penerimaan dapat meningkat.

3. Mebel Barokah 3 perlu meningkatkan nilai jual produk dengan melakukan
inovasi pada desain atau bahan produk. Selama ini, Mebel Barokah 3 hanya
melakukan produksi berdasarkan pesanan dengan desain produk yang

diberikan konsumen ataupun desain produk yang sudah banyak tersedia di
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pasaran saja.

4. Mebel Barokah 3 perlu lebih disiplin lagi dalam menentukan tenggat waktu
pembayaran oleh konsumen dan penetapan jumlah yang harus dibayarkan.
Sebaiknya, Mebel Barokah 3 mulai menerapkan pembayaran lunas sebelum
barang diantarkan ke lokasi konsumen. Selain itu, pihak Mebel Barokah juga
dapat mempekerjakan pihak ke tiga untuk melakukan penagihan hutang
kepada konsumen. Hal ini bertujuan untuk menghindarkan perusahaan
tersebut akan risiko kerugian dan kesulitan dalam melakukan kegiatan

produksi di masa yang akan datang.
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